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This study aims to analyze the user satisfaction level of the Sehat 
Indonesiaku (ASIK) application implemented at Puskesmas 1 Ulu 
Palembang using the Usability Testing method. This method evaluates 
three main aspects: effectiveness, efficiency, and satisfaction. Data were 
collected through direct user testing of the application, along with 
questionnaires and interviews to explore user experiences. The analysis 
results show that the ASIK application has a high level of effectiveness in 
helping users access healthcare services. However, there are some 
challenges in the efficiency aspect, particularly concerning response time 
and interface navigation. User satisfaction levels fall into the "good" 
category, although improvements are still needed to enhance comfort and 
ease of use. These findings are expected to serve as a basis for further 
development to improve the quality of the ASIK application, thereby 
providing more optimal healthcare services to the community. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan pengguna 
aplikasi Sehat Indonesiaku (ASIK) yang diterapkan di Puskesmas 1 Ulu 
Palembang dengan menggunakan metode Usability Testing. Metode ini 
mengevaluasi tiga aspek utama: effectiveness, efficiency, dan satisfaction. 
Data diperoleh melalui pengujian langsung terhadap pengguna aplikasi, 
disertai kuesioner dan wawancara untuk menggali pengalaman 
pengguna. Hasil analisis menunjukkan bahwa aplikasi ASIK secara 
keseluruhan memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam membantu 
pengguna mengakses layanan kesehatan. Namun, terdapat beberapa 
kendala pada aspek efisiensi, khususnya terkait waktu respon dan 
navigasi antarmuka. Tingkat kepuasan pengguna berada pada kategori 
baik, meskipun masih diperlukan perbaikan untuk meningkatkan 
kenyamanan dan kemudahan penggunaan. Temuan ini diharapkan dapat 
menjadi dasar pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas 
aplikasi ASIK, sehingga dapat memberikan pelayanan kesehatan yang 
lebih optimal kepada masyarakat. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Digitalisasi Data Kesehatan Di era digital, kebutuhan untuk mendigitalisasi data 

kesehatan semakin mendesak. Aplikasi Sehat Indonesiaku muncul untuk memenuhi 

kebutuhan ini dengan menyediakan platform yang terintegrasi. Data kesehatan yang 

mailto:aldisapta32@gmail.com


AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 
 

839 
https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

 Volume 2 Nomor 1 Tahun 2025 

 

sebelumnya dicatat secara manual kini bisa dicatat dan diakses secara digital, 

memudahkan tenaga kesehatan dalam pelaporan dan pelacakan data pasien. 

Peningkatan Layanan Kesehatan Primer Fasilitas kesehatan primer, seperti 

Puskesmas, berperan penting dalam pelayanan kesehatan masyarakat. Aplikasi ini 

membantu Puskesmas dalam mencatat kegiatan pelayanan kesehatan seperti imunisasi, 

perawatan, pemeriksaan, serta tindakan preventif lainnya. Dengan adanya aplikasi ini, 

diharapkan Puskesmas dapat memberikan layanan yang lebih cepat dan akurat. 

Integrasi dengan Sistem Kesehatan Nasional Aplikasi Sehat Indonesiaku 

memungkinkan data yang tercatat dapat diintegrasikan dengan sistem kesehatan 

nasional yang lebih besar. Hal ini penting untuk membantu pemerintah dalam 

merencanakan kebijakan kesehatan berdasarkan data yang akurat dan terkini. 

Kemudahan Monitoring dan Evaluasi Aplikasi ini memudahkan pemerintah daerah dan 

pusat dalam melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program kesehatan. Dengan 

adanya data yang lengkap dan terintegrasi, evaluasi bisa  

Aplikasi Sehat Indonesiaku memiliki proses bisnis yang bertujuan untuk 

mendukung pencatatan dan pelaporan layanan kesehatan di puskesmas dan   fasilitas 

kesehatan tingkat pertama (FKTP).  

Pengguna Aplikasi ini terdiri dari dua kelompok utama : tenaga kesehatan dan 

administrator fasilitas kesehatan Tenaga kesehatan menggunakan aplikasi untuk 

mencatat data pelayanan pasien, seperti pemeriksaan bayi dan balita, ibu hamil, 

layananan usia sekolah dan remaja, layanan usia dewasa imunisasi, serta rekam medis 

elektronik. Administrator fasilitas kesehatan memanfaatkan aplikasi ini untuk 

mengelola data operasional dan menyusun laporan yang terintegrasi dengan sistem 

informasi kesehatan nasional. 

Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur yang mendukung proses layanan 

kesehatan. Tenaga kesehatan dapat melakukan pendaftaran pasien, mencatat diagnosis 

dan tindakan medis, serta merekam data imunisasi. Administrator memiliki akses ke 

pengelolaan data pasien, pelaporan rutin, dan monitoring performa fasilitas kesehatan. 

Namun, Pengguna  Aplikasi tidak terlepas dari kendala apabila update aplikasi  

Sehat Indonesiaku  di play store terkadang perubahan tidak jelas seperti alamat 

berubah sendiri, catatan kegiatan hilang, dan terkadang tidak bisa melihat total atau 

jumlah entrian pasien per tanggal. Selain itu, banyak tenaga kesehatan yang merasa 

belum cukup terlatih dalam mengoperasikan aplikasi secara optimal 
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Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan langkah-langkah perbaikan,  pelatihan 

intensif untuk tenaga kesehatan, dan pengembangan antarmuka aplikasi yang lebih 

intuitif. Dengan penyempurnaan ini, aplikasi Sehat Indonesiaku dapat lebih optimal 

dalam mendukung transformasi layanan kesehatan di Indonesia. 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diambil 

rumusan masalah yaitu, bagaimana menganalisis dan melakukan penilaian kepuasan 

pengguna aplikasi sehat indonesiaku berdasarkan metode usability testing. Tujuan 

penelitian yaitu untuk mengalisis Kepuasaan Pengguna Aplikasi Sehat Indonesiaku Pada 

Puskesmas 1 ulu Palembang Menggunakan Metode Usability Testing 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang, yang terletak di Jl. H. 

Faqih Usman No. 2329, 1 Ulu, Seberang Ulu 1, Kota Palembang, dengan tujuan 

mengevaluasi aplikasi Sehat Indonesiaku melalui metode usability testing. Pendekatan 

penelitian menggunakan metode kuantitatif, yang mengukur efektivitas, efisiensi, dan 

kepuasan aplikasi berdasarkan indikator variabel seperti learnability, efficiency, 

memorability, errors, dan satisfaction. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, 

dan studi pustaka, dengan responden terdiri dari tiga tingkat pengguna (aktif, terampil, 

dan awam).  

Menggunakan Skala Likert untuk analisis data, penelitian ini menghasilkan 

informasi tentang kelebihan dan kekurangan aplikasi, serta memberikan rekomendasi 

perbaikan. Pemilihan tiga responden didasarkan pada prinsip efektivitas yang 

disarankan oleh Jakob Nielsen, yang menyatakan bahwa mayoritas masalah usability  

dapat diidentifikasi dengan jumlah responden minimal. Rumus Likert digunakan untuk 

menghitung hasil akhir, dengan langkah-langkah penelitian yang sistematis meliputi 

analisis jawaban responden dan pelaporan hasil. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Rekapitulasi Jawaban Responden 

Berdasarkan hasil dari pertanyaan kuisioner yang diberikan kepada responden, maka 

dapat dilakukan rekapitulasi dari semua jawaban pertanyaan yang dijawab oleh 

responden. Ketiga sampel yang diambil ini adalah pengguna 1 (satu) pengguna aktif, 1 

(satu) pengguna terampil, 1 (satu) pengguna awam. Setelah terkumpulnya jawaban dari 

responden maka kemudian dihitung semua nilai untuk mendapat hasil dari rekapitulasi 
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jawaban responden untuk mendapatkan nilai total rata-rata pada setiap variabel 

menggunakan SPSS. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 1. Tabel Total Nilai Tiap Variabel 

 

Pada Tabel 1 diatas didapatkan bobot nilai tiap masing-masing variabel 

Learnability 61 poin, Efficiency 52 poin,     Memoriability 53 poin, Error 37 poin, 

Satisfaction 58 poin. 

Rata-Rata Tiap Variabel 

Setelah rekapitulasi jawaban dari responden sudah dikumpulkan. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan perhitungan hasil kuisioner tersebut. Perhitungan 

kuisioner untuk mendapatkan hasil masing-masing variabel usability testing. Hasil nilai 

rata-rata persentase dari jawaban responden pada variabel Learnability 78,99 %, 

efficiency 71,65 %, memoriability 70,32 %, error 80,86 %, satisfaction 77 %. Adapun 

tabelnya sebagai berikut : 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Tiap Variabel 

Variabel Total Nilai 

Learnability 78,99 % 

Efficiency 71,65 % 

Memoriability 70,32 % 

Error 80,86 % 

Satisfaction 77 % 

 

Setelah didapatkan nilai rata-rata persentase dari setiap variabel usability 

testing kemudian ditotalkan dan dihitung menggunakan rumus yang dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dari gabungan semua variabel peneliti mendapatkan nilai 75,76 

Variabel Total Nilai 

Learnability 61 

Efficiency 52 

Memoriability 53 

Error 37 

Satisfaction 58 
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% yang berarti hal ini menunjukan bahwa sebagian besar dari pengguna menyatakan 

bahwa aplikasi sehat indonesiaku baik bagi penggunanya . Adapun hasilnya pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Akhir Usability Testing 

 

Pembahasan 

Sebelum menentukan nilai rata-rata hasil dari tiap variabel, langkah awal adalah 

menghitung nilai dari masing-masing pertanyaan yang ada pada variabel. Perhitungan 

ini dilakukan menggunakan rumus yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Setelah 

nilai dari setiap pertanyaan diperoleh, selanjutnya dilakukan perhitungan nilai rata-rata 

untuk tiap variabel sebagai dasar analisis lebih lanjut. 

Hasil perhitungan rata-rata tiap variabel menunjukkan bahwa learnability  

memiliki nilai 78,99%, yang mengindikasikan sebagian besar responden merasa 

aplikasi  Sehat Indonesiaku  mudah digunakan. Pada variabel  efficiency, nilai sebesar 

71,65% menunjukkan responden menilai aplikasi mampu menyajikan informasi dengan 

cepat. Untuk  memorability, nilai 70,32% menunjukkan aplikasi mudah diingat dan 

dipahami. Variabel error memperoleh nilai 80,86%, yang berarti sebagian besar 

responden tidak mengalami masalah serius, terutama dalam proses login dan 

pembuatan akun. Terakhir, variabel  satisfaction  mencatat nilai 77%, yang 

menunjukkan tingkat kepuasan yang baik terhadap aplikasi  Sehat Indonesiaku.    

 

Gambar 1. Grafik Hasil Tiap - Tiap Variabel 

Diagram nilai Rata-rata diatas merupakan nilai akhir serta hasil dari setiap 

variabel seperti yang telah dijelaskan pada halaman sebelumnya. Selanjutnya     hasil 

Indikator Hasil akhir Keterangan 

Usability Testing 75,76 % Baik 
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dari tiap-tiap variabel ini dkelompokan dan dicari nilai akhir untuk mendapatkan hasil 

akhir dari usability testing aplikasi Sehat Indonesiaku. 

Berdasarkan dari rumus yang sudah ditentukan maka ditentukan hasil dari 

seluruh variabel dengan cara menambahkan seluruh variabel dan kemudian dibagi 

dengan jumlah  variabel.  

 

 

Gambar 2. Rating Scale 

Jadi dapat disimpulkan dari hasil akhir pencapaian aplikasi Sehat Indonesiaku 

dengan total 75,76 % yang berarti aplikasi Sehat Indonesiaku baik dalam artian mudah 

dalam hal menggunakannya dan sangat bermanfaat 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian terhadap aplikasi Sehat Indonesiaku (ASIK) di Puskesmas 

1 Ulu Palembang, tingkat kepuasan pengguna mencapai 75,76% yang tergolong "baik". 

Aplikasi ini dinilai memberikan kemudahan penggunaan, efisiensi, dan manfaat dalam 

mendukung pelayanan kesehatan primer. Nilai rata-rata variabel seperti learnability  

(79,98%),  efficiency (70,66%), memorability (69,34%), error (79,96%), dan satisfaction 

(76%) menunjukkan bahwa ASIK mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Meski 

begitu, terdapat tantangan seperti kesalahan teknis dan kebutuhan pelatihan lanjutan 

agar pengguna lebih terampil mengoperasikan aplikasi. 
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